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ABSTRACT

Increased efficiency and effectiveness in construction services company require system of planning,
implementation, and control of three aspects : quality, time and cost. Cost control is a very important factor to
prevent cost overrun, a condition in which there was an additional charge at the end of the project and gain
experience reductions. In construction projects of material and equipment costs are the largest part of the
project, its value could reach 50-60% of total cost of the project. Given this researceh, the reader should be able
to know how much the relationship or influence deviation material costs during the construction period of the
project cost performance. The data used in this study are primary data and secondary data. Primary data
obtained from the questionnaires to the respondents (contractor), while secondary data obtained from the study
of literature relating to the existing problems. The data then processed using statistical analysis with SPSS 21.0.
Statistical analysis was performed among others : correlation and intercorrelation analysis, factor analysis,
analysis of decision variables, regression analysis and testing models as well as the validation test. From the test
results obtained independent variables determining deviations material costs during the construction period are
correlated to the performance of th cost of the project are : the addition of material resources needed due to
errors in planning the scoupe of work (X2) and material wastage due to change in material conditions during
the delivery process (X43).
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ABSTRAK

Peningkatan efisiensi dan efektifitas pada perusahaan jasa konstruksi memerlukan suatu sistem perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian atas tiga aspek yaitu : mutu, waktu, dan biaya. Pengendalian biaya merupakan
salah satu faktor yang sangat penting agar tidak terjadi cost overrun, yaitu kondisi dimana terjadi penambahan
biaya pada akhir proyek dan keuntungan mengalami pengurangan. Pada proyek-proyek konstruksi biaya material
danperalatanmerupakan bagianterbesar dari proyek,nilainya bisamencapai 50-60% daritotal biayaproyek.Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengetahui seberapa besar hubungan ataupun pengaruh
penyimpangan biaya material pada masa konstruksi terhadap kinerja biaya proyek.Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Data primer didapat dari hasil penyebaran kuisioner
kepada responden (kontraktor pelaksana), sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada.Data tersebut kemudian diolah menggunakan analisa statistik
dengan bantuan software SPSS 21.0. Analisa statistik yang dilakukan antara lain : analisa korelasi dan
interkorelasi, analisis faktor, analisis variabel penentu, analisis regresi serta dilakukan pengujian model serta
uji validasi. Dari hasil pengujian didapat variabel bebas penentu penyimpangan biaya material pada masa
konstruksi yang berkorelasi terhadap kinerja biaya proyek yaitu :penambahan sumber daya material yang
dibutuhkan akibat kesalahan dalam merencanakan lingkup pekerjaan (X2) dan terjadinya pemborosan material
akibat perubahan kondisi material selama proses pengiriman (X43).

Kata kunci :Penyimpangan, Material, Kinerja, Biaya, Konstruksi
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PENDAHULUAN

Latar BelakangDalam menghadapi proses globalisasiperekonomian dunia yang semakin meningkat dantingkat persaingan yang semakin tinggi, makaperlu adanya peningkatan kemampuanperusahaan-perusahaan termasuk perusahaanjasa konstruksi. Langkah-langkah yang dapatdilakukan untuk meningkatkan kemampuantersebut antara lain dengan melakukan tindakanperbaikan pada pelaksanaan proyek konstruksiguna meningkatkan kualitas kinerja yangdiharapkan. Peningkatan efisiensi dan efektifitaspada perusahaan jasa konstruksi memerlukansuatu sistem peerencanaan, pelaksanaan, danpengendalian atas tiga aspek yaitu : mutu, waktu,dan biaya.Pengendalian biaya merupakan salah satu faktoryang sangat penting agar tidak terjadi cost
overrun, dimana terjadi penambahan biaya padaakhir proyek dan keuntungan mengalamipengurangan.  Pengendalian terhadap biayaproyek tersebut terdiri dari pengendalian biayamaterial, peralatan, tenaga kerja, subkontraktor,overhead  dan  kondisi  umum (Zhan, 1998).Pengendalian biaya tidak hanya memonitor biayayang keluar dan mencatat keterangan yangberkaitan dengan biaya proyek, tetapi juga harusdilakukan pengawasan terhadap kinerja biayaselama pelaksanaan proyek berlangsung.Antarabiaya yang direncanakan dengan biaya aktualharus dibuat perbandingannya. Untuk tercapaipengendalian yang baik perlu dilakukankoordinasi yang sinergi antara pihak pelaksanadengan pihak cost engineer.

Rumusan MasalahSalah satu variabel yang mempunyai pengaruhcukup besar terhadap terjadinya penyimpanganbiaya proyek adalah material. Pada proyek-proyekkonstruksi material dan peralatan merupakanbagian terbesar dari proyek, yang nilainya bisamencapai 50-60% dari total biaya proyek(Soeharto, 1995). Menurut penelitian yangdilakukan oleh Kerridege pada tahun 1987,didapatkan bahwa biaya material umumnya dapatmenghabiskan  60%  dari  biaya  proyekkonstruksi, tetapi dalam penangannya tidakmendapat perhatian yang semestinya. Sebagaiperbandingan, pada bidang manufaktur biayamanajemen material pada saat itu dianggarkan 1%dari biaya proyek sedangkan pada bidangkonstruksi hanya 0,15%. Sehingga dari beberapakasus pembangunan gedung perkantoran, akibattidak efektifnya manajemen material pada saat itumengakibatkan terjadinya cost overrun. Olehkarena itu, merupakan hal yang sangat wajar

apabila penyelenggara proyek menaruh perhatianbesar pada biaya material guna melakukanpenghematan dan meningkatkan keuntunganperusahaan.
Tujuan PenelitianTujuan penelitian ini adalah untuk menjawabpermasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya,yaitu dengan :1.Mengetahui penyimpangan-penyimpangan biayamaterial pada masa konstruksi2.Mengetahui seberapa besar pengaruh atauketerkaitan antara penyimpangan biaya materialpada saat pelaksanaan terhadap kinerja biayapelaksanaan pada proyek3.Pembuatan suatu persamaan model regresi yangdapat digunakan untuk meramalkan pengaruhpenyimpangan biaya material pada saatpelaksanaan dengan kinerja biaya.
HipotesaSemakin besar penyimpangan biaya material padamasakonstruksi/pelaksanaan proyek berpengaruhpositif terhadap penurunan kinerja biaya proyek.
Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metode pengumpulanpengolahan data dengan cara studi kepustakaanserta dilakukan penyebaran kuisioner dan jugadilakukan wawancara langsung pada pihakkontraktor/rekanan sebagai sasaran untukmemperoleh informasi. Adapun pembahasan darimasing- masing metode tersebut adalah sebagaiberikut :a. Studi LiteraturDalam penelitian ini dilakukan kajian studiliteratur yang mendukung penelitian ini,tujuannya adalah untuk mendapatkan teori-teori,konsep-konsep maupun variabel-variabel yangdapat memperkuat penelitian.b. WawancaraDalam penelitian ini dilakukan wawancara sertatatap muka, dengan pihak manager proyekmaupun engineer dari pihak kontraktor untukmengetahui secara lebih mendalam sertamemperoleh jawaban serta informasi seluas-luasnya mengenai penyimpangan biaya materialyang sering terjadi pada saat konstruksiberlangsung.c. KuisionerKuisioner ini dibuat untuk memperoleh dataprimer, yang disusun berdasarkan parameter-parameter analisis yang dibutuhkan dan relevansesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitianini. Kuisioner atau data daftar pertanyaan inidiberikan kepada responden- responden yangrepresentatif dari tujuan penelitian. Sebelumresponden mengisi kuisioner yang diberikan maka
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sebelumnya disampaikan pendahuluan danpetunjuk tentang kuisioner tersebut dan tata carapengisiannya. Dalam penelitian ini data diperolehdengan cara mendatangi seluruh responden,kemudian responden mengisi jawaban pertanyaandalam kuisioner.
Variabel PenelitianVariabel yang digunakan dalam penelitian ini adadua yaitu variabel bebas (independent) danvariabel terikat (dependent).

Variabel bebas merupakan variabel perubahanyang dapat dilihat pada Tabel 1. Untuk variabelterikat, digunakan kinerja biaya. Dalam hal iniadalah kinerja biaya proyek konstruksi dalampelaksanaan proyek. Kinerja biaya diukur dariperbandingan antara selisih biaya rencana proyek(nilai kontrak awal) dan aktual atau akhir proyek(biaya proyek sesungguhnya atau real cost)dengan biaya aktual atau akhir proyek tersebutyang dikeluarkan oleh kontraktor.Skala penilaianvariabel-variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel2 dan Tabel 3.
Gambar 1. Alur Penelitian

Tabel 1. Variabel Bebas

Variabel Bebas
(Xi)

Variabel Bebas Dampak dan Penyebab Terjadinya Penyimpangan Biaya pada Manajemen
Material

X1

A.   PERENCANAAN DAN PENJADWALAN

1. Penambahan sumber daya material yang dibutuhkan
Kesalahan dalam memprediksi (forecasting) kondisi lapangan, cuaca dan kejadian yang akan
datang

X2 Kesalahan dalam merencanakan  lingkup pekerjaan

X3 2. Penyelesaian proyek terlambat

IDENTIFIKASI MASALAH
PENETAPAN JUDUL

PENETAPAN HIPOTESIS

SURVEI LITERATUR

METODOLOGI PENELITIAN1. Penelitian proses konstruksi2. Pola Analisis & pembuatan model3. Pola penetapan & pengumpulan data4. Uji coba Model dan Hipotesis5.Kesimpulan
PENGUMPULAN DATA PRIMER DAN SEKUNDER

PENGKAJIAN DAN ANALISIS DATA
PENGUJIAN HIPOTESIS

KESIMPULAN

PENGOLAHAN DATA
ANALISA STATISTIK
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Kesalahan dalam memprediksi (forecasting) kondisi lapangan, cuaca dan kejadian yang akan
datang

X4
Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule

X5
Kesalahan dalam pengembang-an dan menerapkan metode standard untuk melakukan suatu
pekerjaan

X6
Data dan informasi mengenai kegiatan dan material kurang lengkap

X7
3. Penambahan Skop Pekerjaan

Kesalahan dalam merencanakan lingkup pekerjaan

X8

4. Pembelian akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule

Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule

X9

5. Terjadinya kekurangan material pada proses konstruksi

Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule

X10
6. Meningkatnya biaya pembelian material

Kurang akurat dan teliti dalam pembuatan material schedule

X11

7. Biaya pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana

Kesalahan dalam mengestimasi dan merencanakan anggaran biaya untuk material

X12

8. Terjadinya pekerjaan ulang

Kesalahan dalam mengembang-kan dan menerapkan metode standard untuk melakukan suatu
pekerjaan

X13

9. Terjadinya pemborosan material

Kesalahan dalam mengembang-kan dan menerapkan metode standard untuk melakukan suatu
pekerjaan.

X14
10. Kontraktor mengalami kerugian / laba menurun

Kurang tepat dalam memprediksi situasi pasar

X15
11. Kesulitan dalam pengadaan material

Data dan informasi mengenai kegiatan dan material kurang lengkap

X16
12. Banyaknya pekerjaan tambahan yang tidak sesuai dengan kontrak

Data dan informasi mengenai kegiatan dan material kurang lengkap

X17

B. PEMBELIAN
1. Penyelesaian Proyek terlambat

Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan

X18 Terjadinya penyimpangan jadwal

X19
2. Meningkatnya biaya pembelian material

Perubahan kebijaksanaan perusahaan dalam pembelian

X20 Kurang baiknya strategi pembeian dalam menentukan pemasok

X21
3. Terjadinya pekerjaan ulang

Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan

X22 4. Terjadinya pemborosan material
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Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan

X23
5. Keterlambatan dalam pengadaan material

Kelangkaan material di pasaran

X24 Terjadinya perubahan kondisi sumber material terhadap lokasi proyek

X25 Keterlambatan dalam pembayaran material

X26 Perubahan kebijaksanaan perusahaan dalam pembelian

X27
6. Terjadi penundaan pelaksanaan pekerjaan

Kelangkaan material di pasaran

X28 Terjadinya perubahan kondisi sumber material terhadap lokasi proyek

X29 Keterlambatan dalam pembayaran material

X30 Perubahan kebijaksanaan perusahaan dalam pembelian

X31 Terjadinya penyimpangan jadwal

X32
7. Meningkatnya biaya pengadaan material

Kelangkaan material di pasaran

X33
8. Meningkatnya biaya pengiriman material

Terjadinya perubahan kondisi sumber material terhadap lokasi proyek

X34
9. Terjadinya penundaan pengiriman material berikutnya oleh pemasok

Keterlambatan dalam pembayaran material

X35
10. Terjadinya penumpukan material di gudang penyimpangan

Terjadinya penyimpangan jadwal

X36
11. Pemasok tidak dapat memenuhi purchase order

Kurang baiknya strategi pembelian dalam menentukan pemasok

X37
12. Keterlambatan dalam pengiriman material ke lokasi

Kurang baiknya strategi pembelian dalam menentukan pemasok

X38

C. PENGIRIMAN
1. Penyelesaian proyek terlambat

Keterlambatan dalam pengiriman material ke proyek

X39 Aksesbilitas selama proses pengiriman yang kurang baik

X40
2. Terjadinya kekurangan material pada proses konstruksi

Perubahan kondisi material selama proses pengiriman

X41
3. Meningkatnya biaya pembelian material

Penyimpangan biaya pengiriman

X42 Aksesbilitas selama proses pengiriman yang kurang baik

X43
4. Terjadinya pemborosan material

Perubahan kondisi material selama proses pengiriman

X44
5. Kontraktor mengalami kerugian / laba menurun

Penyimpangan biaya pengiriman

X45
6. Terjadinya penundaan pelaksanaan pekerjaan

Keterlambatan dalam pengiriman material ke proyek

X46
7. Meningkatnya biaya pengadaan material

Perubahan biaya pengiriman
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X47
8. Keterlambatan dalam pengiriman material ke lokasi

Penyimpangan biaya pengiriman

X48 · Aksesbilitas selama proses pengiriman yang kurang baik

X49

D. PENYIMPANAN DAN GUDANG
1. Terjadinya kekurangan material pada proses konstruksi

Tingginya tingkat kerusakan material selama penyimpanan

X50
2. Terjadinya pemborosan material

Tingginya angka pencurian di gudang

X51 Tingginya potensi kebakarn di gudang

X52 Keterlambatan dalam system penyimpanan

X53 Penumpukan material di gudang

X54 Tingginya tingkat kerusakan material selama penyimpanan

X55 Rendahnya pengawasan di gudang

X56
3. Terjadinya penundaan pelaksanaan pekerjaan

Tingginya angka pencurian di gudang

X57 Tingginya potensi kebakaran di gudang

X58
4. Meningkatnya biaya pengadaan material

Tingginya angka pencurian di gudang

X59 Keterlambatan dalam sistem pengiriman

X60 Tingginya tingkat kerusakan material selama penyimpanan

X61
5. Meningkatnya jumlah kerusakan material

Tingginya potensi kebakaran di gudang

X62 Keterlambatan dalam sistem pengiriman

X63 Penumpukan material di gudang

X64 Rendahnya pengawasan di gudang

X65
6. Meningkatnya biaya penyimpangan material

Penumpukan material di gudang

X66
7. Tingginya angka pencurian di gudang

Rendahnya pengawasan di gudang

X67

E. PENGGUNAAN
1. Penambahan skop pekerjaan

Perbaikan pekerjaan / rework

X68
2. Terjadinya kekurangan material pada proses konstruksi

Perbaikan pekerjaan / rework

X69 Kurang hemat dalam penggunaan dan pemotongan bentuk material

X70
3. Terjadinya pekerjaan ulang

Kesalahan dalam penggunaan material

X71
4. Terjadinya pemborosan material

Pemborosan material di lokasi

X72 Sering adanya perpindahan material

X73 Kurangnya pemahaman terhadap karakteristik lokasi pekerjaan
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X74 Tidak cukupnya peralatan mobilisasi

X75 Kurang hemat dalam penggunaan dan pemotongan bentuk material

X76 Kesalahan dalam penggunaan material

X77
5. Terjadinya penundaan pelaksanaan pekerjaan

Kurangnya pemahaman terhadap karakteristik lokasi pekerjaan

X78 Tidak cukupnya peralatan mobilisasi

X79
6. Meningkatnya biaya pengadaan material

Pemborosan material di lokasi

X80 Perbaikan pekerjaan / rework

X81 Kurang hemat dalam penggunaan dan pemotongan bentuk material

X82 Kesalahan dalam penggunaan material

X83
7. Meningkatnya jumlah kerusakan material

Sering adanya perpindahan material

X84 Kurangnya pemahaman terhadap karakteristik lokasi pekerjaan

X85 Tidak cukupnya peralatan mobilisasi

X86 Kurang hemat dalam penggunaan dan pemotongan bentuk material

X87

F. PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

1. Penyelesaian Proyek terlambat

Kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material

X88
2. Terjadinya pekerjaan ulang

Sedikitnya penyelenggaraan rapat-rapat koordinasi di lapangan

X89
3. Terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan

Sedikitnya penyelenggaraan rapat-rapat koordinasi di lapangan

X90
4. Terjadinya penundaan pelaksanaan pekerjaan

Kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material

X91
5. Kemajuan pekerjaan tidak dapat teridentifikasi

Sedikitnya penyelenggaraan rapat-rapat koordinasi di lapangan

X92
6. Pengendalian biaya tidak berjalan lancar

Sistem laporan yang kurang baik

X93
7. Timbulnya konflik antar pihak pelaksana

Sistem laporan yang kurang baik

X94
8. Terjadinya penambahan waktu untuk menyelesaikan laporan

Sistem laporan yang kurang baik

X95
9. Tidak mendapatkan lesson learned dalam pelaksanaan pekerjaan

Lemahnya administrasi dan system dokumentasi perusahaan

X96
10. Terjadinya penambahan waktu untuk mendapatkan informasi

Lemahnya administrasi dan sistem dokumentasi perusahaan

Variabel Bebas
(Xi)

Variabel Bebas Dampak dan Penyebab Terjadinya Penyimpangan Biaya pada Manajemen
Material

X97 11. Meningkatnya biaya untuk perbaikan system administrasi dan dokumentasi
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Lemahnya administrasi dan sistem dokumentasi perusahaan

X98
12. Meningkatnya biaya untuk memperbaiki pekerjaan dan keputusan

Rendahnya sistem evaluasi dan pengambilan keputusan

X99
13. Terjadinya kekurangan / kelebihan material pada proses konstruksi

Kurang baiknya inventory control terhadap persediaan material

Tabel 2. Skala Penilaian Variabel Bebas
1 2 3 4 5

Tidak

terpengaruh

Cukup Merugikan Merugikan Sangat Merugikan Sangat Merugikan

Sekali

Tabel 3. Skala Penilaian Variabel Terikat
1 2 3 4 5

Y ≤ 0% 0% <Y ≤ 2% 2% <Y ≤ 4% 4% <Y ≤ 6% Y >6%

Tidak Terpengaruh Cukup Merugikan Merugikan Sangat Merugikan Sangat Merugikan

Sekali

Metode Analisis Data dan Pembuatan ModelPada tahapan ini yang dilakukan adalahmengestimasi dan mengevaluasi hasil kuisionerdan wawancara sehubungan dengan masing-masing tipe risiko atau kombinasi dari tipe risikodengan menggunakan teknik analitis, kemudianmenilai dampak dari risiko tersebut denganberbagai macam teknik. Pada penelitian ini teknikanalisa atau metode yang digunakan untukmencari level risiko yang dicirikan olehkemungkinan frekuensi dan dampak dari proyekjalan dan jembatan adalah metode AHP (Analytical
Hierarchi Process). Kemudian variabel hasilpenelitian yang telah diolah dan dianalisamenggunakan tersebut, yaitu faktor-faktor Risikoutama dalam hal ini risiko yang besar atau tinggi,diolah dengan menggunakan SPSS 21.0 untukmengetahui pengaruh kecelakaan kerja terhadapkinerja biaya serta model persamaan regresinya.
Analisis Korelasi dan InterkorelasiAnalisis korelasi digunakan untuk mengetahui adaatau tidaknya hubungan antara variabel. Variabeltersebut yaitu kecelakaan kerja yang terjadi padamasa konstruksidengan kinerja biaya pelaksanaanproyek konstruksinya.Dengan melakukan analisis korelasi tersebutdiharapkan dapat mengukur karakteristikhubungan dan implikasi baik positif (+) maupun

negatif (-). Hubungan antara dua variabel(direction of correlation) dapat dibedakan menjadi :1. Korelasi positif; jika variabel X diikuti dengankenaikan variabel Y dan    sebaliknya.2. Korelasi negatif; jika penyimpangan biaya padasalah satu variabel diikuti denganpenyimpangan biaya pada variabel lain secarateratur dengan arah atau gerakan yangberlawanan.3. Korelasi nihil; arah hubungan kedua variabeltidak teratur, kadang-kadang searah terkadangberlawanan arah.Untuk menghitung seberapa besar korelasi makadigunakan metode korelasi Multivariate yaitumetode statistik yang dapat menentukan hubunganantara beberapa variabel. Hubungan antaravariabel menghasilakan nilai positif atau negatifdengan batasan nilai koefisien korelasi r (Pearson
Correlation Coeficient). Jika koefisien bernilai 1maka hubungan variabel bernilai positif, apabilabernilai -1 maka hubungan variabel bernilainegatif, dan apabila korelasi mendekati 0 (nol)maka variabel tersebut tidak memiliki hubunganlinier.Analisa korelasi yang dipergunakan padapenelitian ini adalah korelasi momen produk(product moment correlation) Pearson. Korelasimomen produk Pearson merupakan koefisienkorelasi yang menggambarkan erat tidaknya kaitansepasang variabel kontinu, X dan Y. Untuk mencari
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derajat korelasi tersebut digunakan rumus sebagaiberikut .
......…......…………(3.2)

Keterangan :r = koefisien korelasi yang dicarixi = Xi – Xyi = Yi – YY = Nilai rata-rata variabel YX = Nilai rata-rata variabel XPengujian hipotesis/model tentang korelasi :
 r = 0 ; maka tidak ada hubungan antara duavariabel
 r > 0 ; memiliki hubungan positif
 r < 0 ; memiliki hubungan negatif
Analisis FaktorAnalisis faktor dilakukan untuk penyederhanaanjumlah variabel yang cukup besar menjadibeberapa kelompok yang lebih kecil. Analisisdilakukan berdasarkan faktor yang sama akantetapi tetap mempertahankan sebanyak mungkininformasi aslinya. Sedangkan untukmereduksi sejumlah variabel test menjadi variabelyang lebih kecil dilakukan analisis komponen danfaktor yakni berhubungan dengan korelasi antarkomponen.Hasil yang diharapkan dari analisis faktor olehSPSS adalah Rotated ComponentMatrix yaitu matrix
principal component hasil yang dirotasikanberdasarkan metoda varimax dan jumlahkomponen yang diambil adalah komponen yangmemiliki eigenvalue lebih besar dari satu (>1).Dimana eigenvalue menyatakan nilai dari
information content yang diperoleh oleh faktortertentu (1,2,3…n) dari variabel Xi dari penelitian.
Analisis Variabel PenentuAnalisis variabel penentu dilakukan dengan caramenganalisis berbagaikombinasi antara setiapvariabel bebas yang berpotensi mewakili faktornyayangmempunyai hubungan interkorelasi rendahdengan variabel bebas dari faktorlainnya. Denganadanya satu variabel bebas dari setiap faktortersebut yangmemiliki interkorelasi (r) terendahakan dihasilkan variabel-variabel penentuterhadappenentuan ada keterkaitan tidak antarapenyimpangan biaya material pada saatpelaksanaan konstruksi terhadap kinerja biayanya.Selanjutnya untukmeyakini kebenaran dari regresilinier tersebut diatas dilakukan pengecekandengancara dilakukan analisis regresi linierberganda secara interaktif dengan kinerjawaktusebagai variabel terikat (dependent
variable)dengan kombinasi antara satu variabel

penentu dari setiap faktor sebagai variabelbebas,sehingga mencapai hasil nilai coefficient of
Determinant (R2) yang optimumsebagai acuanuntuk menetapkan kombinasi variabel penentudari setiap faktor dengan kontribusi yang palingmaksimal.
Analisis Regresi BergandaAnalisis regresi berganda dilakukan untukmengetahui hubungan antara variabelterpengaruhyaitu Kinerja biaya dengan variabelyangmempengaruhinya yaitu penyimpangan biayamaterial yang terjadi pada saat konstruksi sedangberlangsung berbentuk linier atau non linier,dengan cara transformasilogaritma naturalterhadap variabel-variabel.Model analisis regresiberganda ini merupakan model matematisyangmenunjukan hubungan secara kuantitatifantara variabel-variabel bebeas Xi.Apabilahubungan antara variabel terikat Y denganvariabel bebas Xi linier dan terhadap kvariabel dann pengamatan, maka model regresi berganda untukhubungan Y dan Xidapat dinyatakan seperti padapersamaan berikut ini:

(3.3)Dengan :β0 = konstantaβ1, β2, βk = dugaan koefisien regresiε = kesalahan penggangguSelain model regresi linier dibuat juga modelregresi non linier yang berupa transformasilogaritma. Kemudian kedua model ini akandibandingkan, model yang dipilih adalah modelyang teruji baik. Model transformasi logaritmaadalah model dengan fungsi non linier yangditransformasikan kebentuk logaritma normalmenjadi model linier. Model non liniernya adalahsebagai berikut:
(3.4)Model ini ditransformasikan kebentuk logaritmanormal menjadi bentuk linier dengan persamaansebagai berikut :

(3.5)Dalam analisis regresi berganda ini dipergunakanmetode stepwise regression, untuk mengetahui



10

tingkat pengaruh dari variabel-variabel yangdipergunakan. Setiap variabel dimasukan kedalammodel regresi satu persaru secara berurutan, danberdasarkan urutan tingkatan kontribusibesarnyaR2 terhadap model regresi yang diharapkan.Dalam analisis regresi terdapat beberapa ukuranyang dicari diantaranya :1. Garis Regresi : yaitu garis yang menyatakan danmenggambarkan karakteristik hubungan antaravariabel-variabel penelitian.2. Standard error of estimate : yaitu pengukuranpenyebaran tiap-tiap titik data terhadap garisregresinya atau sebagai standar deviasi hargavariabel pengaruh (Y) terhadap garisregresinya.
Uji ModelModel Regresi yang telah diperoleh sebelumnyabaik model linier maupun non linier selanjutnyadilakukan beberapa uji model yaitu dengan cara :
R2 test (Coeficient of Determinant Test)R2 test dilakukan bertujuan untuk mengukurbesarnya kontribusi variabel bebas X terhadapvariasi (naik turunnya) variabel terikat. Variasi Yyang lainnya disebabkan oleh faktor lain yang jugamempengaruhi Y dan sudah termasuk dalamkesalahan pengganggu (disturbance error). R2 jugadigunakan untuk mengukur seberapa dekat garisregresi terhadap data.Daerah R2 adalah dari nolsampai satu.Semakin dekat nilai Y dari modelregresi kepada titik data, maka nilai R2 semakintinggi. Rumus R2 sebagai berikut :

(3..6)Keterangan :Yi = nilai Y aktual (sampel)Yc = nilai Y yang dihitung dari model regresiY = nilai Y rata-rataHasil dari SPSS ini juga menghasilkan adjusted R
square (R2 yang disesuaikan) yang merupakankoreksi dari R2 sehingga gambarannya lebihmendekati mutu penjajakan model dalampopulasi.Adjusted R2 (Ra2) dirumuskan sebagaiberikut:

(3.7)Keterangan :n = jumlah sampelk = jumlah variabel bebas
F Test

F test digunakan untuk menguji hipotesis (H0)bahwa seluruh nilai koefisien variabel bebas (X)dari model regresi sama dengan nol dan hipotesisalternative (Ha) yaitu seluruh nilai koefisienvariabel X tidak sama dengan nol. Hal tersebutdapat dinyatakan sebagai berikut :
 H0 :β1 =β2 = ………….βk = 0
 Ha :β1 ≠β2 ≠………….βk ≠ 0Tujuan pengujian ini adalah sebagai dasar untukpembuatan keputusan, apakah persamaan garislinier dapat diagunakan untuk meramalkan ataumemperkirakan nilai Y garis linier jika nilai X1,X2,……. Xn sudah diketahui. Apabila hipotesis noltersebut diterima atau benar, maka seluruh modeltidak signifikan untuk menjelaskan variabel terikat(Y) dan nilai penyesuaian secara signifikan tidakberbeda dengan nol. Sedangkan kriteria pengujianhipotesis adalah sebagai berikut :
 Ho : ditolak jika F0 hitung > Fα (k-1)(n-k)Tabel (Ha diterima)
 Ho : diterima jika F0 hitung < Fα (k-1)(n-k)Tabel (Ha ditolak)Dimana :α = tingkat signifikan = 0.01 atau 0.05n = jumlah sampelk = variabel bebas dalam model regresi bergandaDari analisis varians didapatkan nilai F0berdasakan rumus sebagai berikut :

(3.8)
t TestUji t digunakan untuk menguji hipotesis nol (H0)bahwa masing-masing koefisien dari regresi samadengan nol dan hipotesis alternatifnya (Ha) adalahmasing-masing koefisien dari model tidak samadengan nol. Hal tersebut dapat dinyatakan sebagaiberikut :
 H0: β0= 0β1= 0β2= 0, …………. βk = 0
 Ha: β0≠ 0β1≠ 0β2≠ 0, .…………. βk ≠ 0Jika hipotesis nol diterima, maka model yangdihasilkan tidak dapat dipergunakan untukmemperkirakan Y. Sebaliknya kalau hipotesis nolditolak, maka model yang dihasilkan dipergunakanuntuk memprediksi nilai Y. Nilai t dari koefisienvariabel X dan konstanta regresi dapat dicaridengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 t0 untuk koefisien variabel X (β1)

(3.9)
 t0 untuk koefisien variabel X (β1)
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(3.10)Dimana Sb adalah kesalahan baku dari koefisienvariabel X dan Sa adalah kesalahan baku darikonstanta regresi. Pengujian hipotesis ini adalahsebagai berikut:
 Jika t0 hitung > ta (n-k-1)tabel maka H0 ditolak
 Jika t0 hitung < ta (n-k-1) tabel maka Ha ditolak
Uji Autokorelasi (Durbin-Watson Test)Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adaatau tidaknya penyimpangan asumsi klasikautokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antararesidual pada satu pengamatan denganpengamatan lain pada model regresi. Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasitingkat satu (first order autocorrelation) danmensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalammodel regresi dan tidak ada variabel lag di antaravariabel bebas. Statistik Durbin – Watson mengujihipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha)sebagai berikut:
 Ho : ada autokorelasi positif dan negatif
 Ha : tidak ada autokorelasi positif dan negative,dengan alternatifKriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
 Bila nilai DW terletak antara batas atas atau

upper bound (du) dan (4 - du), maka koefisienautokorelasi sama dengan nol, berarti tidak
ada autokorelasi.

 Bila nilai DW lebih rendah daripada batasbawah atau lower bound (dl), maka koefisienautokorelasi lebih besar daripada nol, berartiada autokorelasi positif.
 Bila nilai DW lebih besar daripada (4 - dl), makakoefisien autokorelasi lebih kecil daripada nol,berarti ada autokorelasi negatif.
 Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du)dan batas bawah (dl) ada DW terletak antara (4- du) dan (4 - dl), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
 Bila nilai DW terletak antara (4-du) dan (4 - dl),maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
Uji ValidasiDigunakan untuk menguji apakah nilai darikoefisien variabel yang diteliti masih terdapatdalam selang prediksi apabila dilakukan pengujianterhadap n sampel yang tidak dimasukkan kedalam analisis regresi tersebut dan diambil secaraacak.Tujuan dari pengujian ini adalah untukmenilai apakah model yang terbentuk tersebutdapat mewakili populasinya.Dari model yang terbentuk ada 2 macampendugaan yang diperoleh, yaitu pendugaan

confidence interval untuk nilai rata-rata Y dan
prediction interval untuk nilai individu Y, yangmasing-masing karakteristiknya dapat dijelaskansebagai berikut:1. Uji Nilai Rata-rata Y (μy) untuk nilai variabelXi tertentu (nilai Xi dari sampel yang divalidasi)masuk dalam confidence interval yang terbentuk,bila nilai (μy) berada di dalam confidence intervalberarti model ini valid untuk meramalkan nilairata-rata Y populasi keseluruhan. Confidence
interval untuk nilai rata-rata (μy) didapat denganrumus :

(3.11)Dimana :Yo= Nilai Y dari model untuk nilai variabel Xisampel yang divalidasitα/2 = Nilai distribusi t dengan derajat kebebasann – k – 1S= Standard error of the estimateX= Matriks data variabel bebas sampel yangmembentuk modelX’         =  Nilai transpose dari XXo   = Matriks baris dari variabel bebas sampelyang di validasiXo’       = Matriks transpose dari X0Kuantitas dari S[x0’ (X’X)-1 x0]1/2 disebutstandard error of prediction dan standard error ofthe estimate diperoleh dari rumus:(3.12)2. Uji Nilai Tunggal (Y0) dilakukan untukmengetahui apakah nilai Y (Y0) tunggal darisampel yang divalidasi untuk nilai variabel Xitertentu (nilai Xi dari sampel yang divalidasi)masuk dalam prediction interval yang terbentuk.Apabila nilai Y berada dalam prediction interval,maka model ini valid untuk memprediksi nilai Ytunggal populasi keseluruhan. Nilai predictionunterval untuk nilai Y0 didapat dengan rumus((3.13)Dimana nilai-nilai y0, tα/2, S, X, X0 adalah samadengan nilai–nilai pada uji confidence intervaluntuk nilai rata-rata Y
Hasil dan PembahasanSampel Proyek
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Pengumpulan data dilakukan dengan caramenyebarkan kuisioner kepada para respondenyang merupakan pihak kontraktor.Dari sekian banyak kuisioner yang disebarkantelah kembali sebanyak 20 angket, dimana 17angket digunakan untuk pengolahan data denganmenggunakan program SPSS 21.0 dan 3 angketdiambil secara acak untuk validasi.Pembuatan Model Hipotesis Kinerja BiayaDari data-data yang terkumpul akan disusunhubungan antara variabel-variabel jumlahkecelakaan kerja pada saat konstruksi berlangsungdengan kinerja biaya proyek konstruksi. Modelgambar penelitian ini dapat digambarkan sepertipada Gambar 1 dimana Kinerja biaya proyek (Y)merupakan Variabel Terikat/tidak bebas danKecelakaan kerja yang terjadi (X) merupakanVariabel bebasKinerja Biaya Proyek KonstruksiData yang ditanyakan kepada responden adalahprosentase perbandingan biaya rencana proyekdan biaya akhir proyek. Sebagian proyekkonstruksi akan mengalami biaya tambahan

berupa biaya kecelakaan kerja yang nilainyabervariasi yaitu 1% sampai yang tertinggimencapai > 9%.

Gambar 2. Model Hipotesis Kinerja Biaya
Pentabulasi DataSemua data hasil kuisioner dan wawancara yangtelah diisi oleh responden ditabulasikan, kemudiandata tersebut digunakan sebagai input datakedalam program SPSS 21.0 untuk dilakukananalisislebihlanjut.

Tabel 4. Variabel Penentu

VARIABEL
TERIKAT

VARIABEL
BEBAS

URAIAN KEGIATAN

Y1 X2 Penambahan sumber daya material yang dibutuhkan akibat kesalahan
dalam merencanakan lingkup pekerjaan

X43 Terjadinya pemborosan material akibat perubahan kondisi material selama
proses pengiriman

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2014)

Tabel5. Tabel Koefisien Terhadap Kinerja Biaya

(Sumber : Hasil Pengolahan SPSS,2014)

Kecelakaan kerja yg terjadi (K3)

Kinerja
 biaya

x

yU
Y =f (X1,X2,X3,..)
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Analisis Regresi BergandaVariabel bebas yang digunakan dalam prosesanalisis regresi berganda didapat dari hasilanalisis korelasi, analisis interkorelasi dan analisisfaktor. Analisis regresi ini dilakukan secara linieruntuk membuktikan bahwa hipotesa awalkecelakaan kerja pada masa konstruksi sedangberlangsung dapat mempengaruhi kinerja biaya.Analisis berganda dilakukan terhadap kombinasivariabel penentu yang telah ditetapkan, analisis inidibantu oleh program SPSS 21.0, dan dihasilkanmodel regresi berganda linier sebagai berikut :
Y1 = 2,875 + 0,411 X2 – 0,334 X43(3.14)Y1 =  Kinerja biayaX2     = Penambahan Sumber Daya Material yangdibutuhkan akibat kesalahan dalammerencanakan lingkup pekerjaanX43   = Terjadinya pemborosan material akibatperubahan kondisi material selama prosespengiriman.
KesimpulanHasil Analisa Data :Berdasarkan hasil analisa data dari penelitian ini,maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagaiberikut :1.Terdapat pengaruh antara penyimpangan biayamaterial dengan kinerja biaya proyek.2.Variabel-variabel bebas penentu penyimpanganbiaya material yang terjadi pada tahappelaksanaan memiliki korelasi positif terhadapkinerja biaya proyek pembangunan di lingkunganinstansi terkait.3.Variabel bebas penentu yang memiliki korelasipositif terhadap kinerja biaya proyek konstruksipada sampel adalah meningkatnya biayapembelian dan biaya pengiriman material karenakesalahan perencanaan, kesalahan strategipembelian, serta perubahan kebijakan maupunperubahan kondisi sumber material (X2) sertafaktor eksternal seperti kesalahan memprediksikondisi lapangan, cuaca, maupun kejadian yangakan datang, perubahan kondisi material, sertapenyimpangan biaya pengiriman (X43).4.Berdasarkan hasil analisis didapat nilai adjustedR2= 0,713, hal ini berarti 71,3% dari prosentasepengaruh kinerja biaya berdasarkan ataskontribusi dari variabel penentu meningkatnyabiaya pembelian dan biaya pengiriman materialkarena kesalahan perencanaan, kesalahan strategipembelian, serta perubahan kebijakan maupun

perubahan kondisi sumber material serta faktoreksternal seperti kesalahan memprediksi kondisilapangan, cuaca, maupun kejadian yang akandatang, perubahan kondisi material, sertapenyimpangan biaya pengiriman, sedangkansisanya 28,7% dikarenakan oleh sebab-sebab lain(variabel-variabel lain).5.Model Regresi yang didapat dari antarapengaruh penyimpangan biaya material  terhadapkinerja biaya, untuk :Unstandartized Coefficients dari variabel-variabelpenyimpangan biaya material yaitu :• 2,875 untuk konstanta• 0,411 untuk meningkatnya biayapembelian dan biaya pengiriman material karenakesalahan perencanaan, kesalahan strategipembelian, serta perubahan kebijakan maupunperubahan kondisi sumber material• -0,334 untuk faktor eksternal sepertikesalahan memprediksi kondisi lapangan, cuaca,maupun kejadian yang akan datang, perubahankondisi material, serta penyimpangan biayapengirimanStandardized Coefficients dari variabel-variabelpenyimpangan biaya material yaitu :• 0,664  untuk meningkatnya biayapembelian dan biaya pengiriman material karenakesalahan perencanaan, kesalahan strategipembelian, serta perubahan kebijakan maupunperubahan kondisi sumber material• -0,363 untuk faktor eksternal sepertikesalahan memprediksi kondisi lapangan, cuaca,maupun kejadian yang akan datang, perubahankondisi material, serta penyimpangan biayapengiriman6. Model Regresi yang didapat dari antarapengaruh penyimpangan biaya material terhadapkinerja biaya, telah menghasilkan persamaan:
Y1 = 2,875 + 0,411 X2 – 0,334 X43Keterangan :X2    = meningkatnya biaya pembelian dan biayapengiriman material karena kesalahanperencanaan, kesalahan strategi pembelian, sertaperubahan kebijakan maupun perubahan kondisisumber materialX43 = faktor eksternal seperti kesalahanmemprediksi kondisi lapangan, cuaca, maupun
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kejadian yang akan datang, perubahan kondisimaterial, serta penyimpangan biaya pengiriman
SaranBerdasarkan dari hasil penelitian yang telahdilakukan, sebagai tahap antisipasi/ langkahkoreksi agar kinerja biaya dapat optimal,makadisarankan :1. Dalam proses perencanaan lingkuppekerjaan hendaknya dilakukan sedetail danseteliti mungkin guna meminimalisir adanyapenambahan material yang menyebabkanpembengkakan biaya material.2. Dalam proses pengiriman hendaknyabahan material dikemas sebaik mungkin, gunamenghindari perubahan kondisi maupun bentukmaterial. Sehingga tidak ada pembengkakan biayapenggantian material yang rusak maupun berubahkondisi.3. Berdasarkan dari hasil penelitian yangtelah dibuat, penulis sangat mengharapkan hasilpenelitian ini dapat menambah manfaat danmenjadi masukan tambahan informasi bagipembangunan proyek konstruksi di lingkunganinstansi pemerintah pada khususnya sertapembangunan proyek konstruksi di luar instansipemerintah pada umumnya. Penulis jugamengharapkan adanya penelitian lebih lanjutmengenai topik ini sehingga ditemukan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadapkinerja biaya proyek konstruksi, sehingga dapatmenjadi masukan dan tahap antisipasi pihakkontraktor/rekanan dalam melakukanpembangunan konstruksi.
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